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PROFIL KOMUNITAS PELAJAR TANPA PACARAN (PTP) SURABAYA

A. Profil Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran Surabaya

1. Pengertian

Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya merupakan
komunitas yang berpusat di SMA Muhammadiyah 1, JI. Kapasan Surabaya
yang konsen mengajarkan konsep-konsep mengenai nilai pacaran, hukum

pacaran dan dampak negatif berpacaran, serta mengajak kepada pelajar-

pelajar setingkat SMP, SMK dan SMP di Surabaya agar tidak berpacaran.70
2. Sejarah Lahir

Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya ini merupakan salah
satu program utama dari Komunitas Da’i Berkemajuan yang lahir sebagai
follow up diklat Pelatihan Da’i Pelajar Muhammadiyah (PDPM) yang
diselenggarakan PD IPM Kota Surabaya. Setelah selesai pelatihan teman-
teman ingin agar gerakan-gerakan perubahan untuk masyarakat tidak

berhenti.

Sebagai tindak lanjut maka pasca bulan Ramadhan tahun 2016,
komunitas mengumpulkan semua anggota untuk membahas tentang
komunitas karena mereka melihat banyak komunitas vakum karena tidak

memiliki program.

% Muhammad Alfian Ramadhan, wawancara, SMA Muhamamdiyah 1 Surabaya, 3 April 2017.
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Pembicaraan awal sebatas mengumpulkan ide dan saran untuk
membuat komunitas apa yang sesuai, kemudian ditindak lanjuti dengan
kumpul di taman Bungkul Surabaya untuk melakukan analisis masalah sosial
remaja yang ada saat ini. Dari tiap orang yang diwawancarai akhirnya
disimpulkan kalau masalahnya adalah masalah moral, terus kan dikerucutkan
lagi masalahnya adalah pacaran.”* M. Alfian selaku founder komunitas PTP
Surabaya mengatakan bahwa pada tahun 2011 KPAI merilis 62,7 % remaja
SMP itu sudah kehilangan kegadisannya dan hal tersebut dia pandang
bermula dari yang aktifitas pacaran. " Dari kegelisahan terhadap moral
tersebut maka pada bulan Mei 2016, kami membentuk komunitas yang

konsen untuk memperbaiki kerusakan moral remaja akibat pacaran.”

Pada bulan September 2016 diskusi dilanjutkan dengan membangun
komitmen anggota jika membentuk komunitas yang melarang aktifitas
pacaran. Dalam proses ini sempat terjadi pro-kontra antar anggota,
dikarenakan ada anggapan bahwa di internal sendiri masih ada yang pacaran,
tapi membuat komunitas yang mengajarkan agar tidak berpacaran. Pro-kontra
ini direspon dengan banyak anggota yang lain sebagai awal untuk semakin

semangat dakwabh.

Setelah melalui berbagai diskusi dan pro-kontra kemudian pembicaraan

dilanjutkan pada pembuatan nama komunitas. Masing-masing anggota

"t Ramadhani, Wawancara, Surabaya, 14 April 2017.

2 M. Alfian, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2016

7> Laman facebook Muhammad Alfian diunggah pada tanggal 25 Oktober 2016, diakses pada
bulan 13 Februari 2017.
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memiliki hak untuk mengusulkan nama yang cocok untuk komunitas yang
akan dibangun. Awal kali untuk nama komunitas ini ada yang mengusulkan
komunitas Pelajar Anti Pacaran (PAP), namun kata anti dirasa kurang
bersahabat dengan pelajar, takutnya ajakan komunitas ini nanti ditolak. Maka
kemudian saya (Muhammad Alfian) selaku salah satu pendiri komunitas

mengusulkan nama komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP)."

Bulan Desember 2016 ditandai dengan acara deklarasi di Masjid
Jendral Sudirman Surabaya akhirnya terbentuklah komunitas Pelajar Tanpa
Pacaran Surabaya. Deklarasi ini baru dilakukan bulan Desember 2016
dikarenakan pengurus gerakan ini menginginkan agar saat deklarasi sudah
memiliki aksi nyata agar tidak dipandang seperti gerakan lain yang vakum

pasca deklarasi.

Perkembangan berikutnya pada tanggal 8 April 2017 setelah Kajian
Pelajar Kekinian (KPK) yang diadakan komunitas Da’i Berkemajuan
Muhamadiyah Surabaya, komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya
memutuskan untuk menjadi komunitas pusat yang mandiri dan lepas dari
bagian komunitas Da’i Berkemajuan Muhammadiyah. Pelepasan diri menjadi
komunitas yang mandiri dikarenakan sudah semakin banyak partisipasi dari
luar anggota dan banyaknya permintaan di luar daerah agar memdirikan

cabang komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP).

" Muhammad Alfian Ramadhan, wawancara, SMA Muhamamdiyah 1 Surabaya, 3 April 2017.
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3. Tujuan

Tujuan komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya agar pelajar
moralnya baik, tidak ikut-ikutan, agar pelajar bisa fokus dengan belajarnya,
agar pelajar bisa berprestasi dengan tidak berpacaran, yang diluruskan bukan
pacaranya tetapi aktifitas pacaranya. Menurut Alfian banyak remaja dan
pelajar salah dalam mengartikan cinta. Mereka tidak bisa membedakan antara

cinta dan nafsu sehingga terjerumus kepada perbuatan dosa.”

Sedangkan misi komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya
diantaranya : a. Terbentuk gerakan-gerakan pelajar tanpa pacaran di berbagai
sekolah. b. Membentuk struktur Pusat, Wilayah, Daerah, Sekolah.”

4. Sasaran Komunitas

Sasaran utama komunitas Pelajar Tanpa Pacaran adalah pelajar SMP
dan SMA, namun dalam perkembanganya jika ada mashasiswa dan
masyarakat umum bergabung dalam komunitas ini juga tidak masalah. Hal ini
sebagaimana pernyataan M Alfian selaku pendiri komunitas PTP : “Memang
secara tersurat pada pelajar yakni pelajar SMP dan SMA. Tapi makna
tersiratnya ya masyarakat umum, mahasiswa. bahkan orang tua juga perlu
tahu. Karena banyak orang tua nggak tahu tentang pacaran bahkan

mendukung pacaran.”’’

" Diolah dari sumber : Redaksi, “Bersama MUI-Disdik, IPM Deklarasikan Gerakan Pelajar tanpa
Pacaran” dalam https:// www.pwmu.co/20737/2016/12/bersama-mui-disdik-ipm-deklarasikan-
gerakan-pelajar-tanpa-pacaran/ (5 Mei 2016).

" Ibid.

" M. Alfian, Wawancara, Surabaya, 14 Desember 2016
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5. Sifat

Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya dalam melakukan
program-program aksi bersifat gerakan penyadaran. Artinya komunitas PTP
hanya sebatas sosialisasi, mengajarkan, mengajak bergabung dengan
komunitas tanpa paksaan, menasehati bil hikmah, berdakwah, namun juga
ada kalanya memberi kabar gembira bagi orang yang tidak pacaran dan kabar
buruk bagi orang yang pacaran.
6. Struktur Kepengurusan

Untuk struktur kepengurusan masih bersifat sementara, dikarenakan
masih memungkinkan ada perubahan sehingga belum dibakukan dalam

struktur organisasi. Untuk sementara struktur yang ada, terdiri dari :

Penanggung Jawab dan Founder : M. Alfian Hidayatullah

Ketua PTP  : Ramadhani Jaka Samudera

Sekretaris : Azmi lzudin

Bendahara  : Maslichatus Sholichah

Tim Syiar :

Merupakan tim yang bertugas mengurus kajian, yaitu mulai menyiapkan

tema, pembicara, jadwal, undangan dan sarpra.

Anggota :
1. Ricky
2. Azizah

3. Ranti



8.

9.
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Indah Oktaviyati
Joko

Walidah A

Dwi purwati
Aliando

Fattah

Tim Media dan Desain :

Merupakan tim yang bertanggung jawab terhadap desain yang akan

digunakan oleh PTP diantaranya desain spanduk, kaos, logo, pin, dll dan

mengelola media sosial diantaranya isi dan waktu posting.

Anggota :
1. lzzudin
2. Rudi
3. Vredy
4. Zidan
5. Rehan
6. Rafi

Tim Kewirausahaan (KWU)

Merupakan tim yang mengurusi kewirausahaan, diantaranya membuat

baju, stiker, pin untuk dijual, dan hasil dari jualan masuk dalam kas

komunitas.

Anggota :



1. Siti Fatimah

2. Okta

3. Ririn

4. Afrizal

5. Ferdiansyah

6. Mustakim

7. Choliqul
Tim Redaksi :
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Merupakan tim yang mengurusi penulisan dan peliputan acara PTP serta

mengirimkannya ke website PWMU (Pimpinan Wilayah Muhammadiyah).

Anggota :
1. Dinda
2. Shelsa
3. Afrida
4. Khusnun

Tim Konseling :

Merupakan tim yang mengurusi konseling dan sharing anggota yang baru

putus atau memiliki persoalan lainnya terkait pacaran.

Anggota :
1. ArikaW.
2. Ubay

3. Sayyida Tasya



60

Serta ada struktur cabang, sifatnya berdiri sendiri tanpa jalur strukturan
antara PTP pusat dengan cabang. Cabang sementara yang terbentuk : ada di
Makassar, Bone, Pontianak, Medan, Jakarta, Sidoarjo.

7. Keanggotaannya

Sifat keanggotaan terbuka untuk umum dan kesadaran artinya semua
orang dari berbagai kalangan, berbagai usia, berbagai background bisa
menjadi anggota komunitas Pelajar Tanpa Pacaran (PTP) Surabaya.

Mekanisme menjadi anggota : 1). Datang ke sekretariat pusat
komunitas PTP di SMA Muhammadiyah 1 Surabaya di jalan Kapasan. 2).
Menyatakan diri ingin menjadi anggota. 3). Menyerahkan kartu identitas diri.
4). Mengisi formulir pendaftaran anggota dengan disertai biaya Rp 15.000
untuk Kartu Tanda Anggota (KTA). 5). Menunggu sekitar 3 hari untuk
mendapatkan Kartu Tanda Anggota (KTA) komunitas PTP.

Beberapa anggota yang sudah terdaftar di komunitas Pelajar Tanpa
Pacaran (PTP) Surabaya memiliki profil dan background yang bermacam-
macam, diantaranya : 1). Ada anggota yang awal bergabung memang tidak
berpacaran kemudian tambah berkomitmen untuk tetap bertahan tidak
berpacaran. 2). Ada yang awal bergabung masih pacaran kemudian
tersadarkan dan berkomitmen untuk hijrah dan istigomah agar tidak pacaran

lagi. 3). Ada yang awal bergabung dengan komunitas sedang berpacaran
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kemudian masih ragu-ragu putus atau tidak sehingga hubunganya sekarang
tanpa status.”®
8. Program — Program Komunitas
a. Rekrutmen anggota komunitas Pelajar Tanpa Pacaran untuk umum,
terutama pelajar.
b. Membentuk grup sharing whatsapp (WA) dipisah grup antara laki-laki
dan perempuan.
c. Mengadakan diskusi online WA tiap 2x sebulan.
d. Dakwah di Radio Suara Muslim.
e. Gerakan sosialisasi turun di Jalan.
f. Audiensi konsep ke MUI Kota Surabaya.
0. Audiensi konseo ke Diknas Kota Surabaya.
h. Audiensi dengan majelis Tarjih dan Tajdid.
i. Membuat surat desakan kepada PP IPM untuk melakukan melakukan
audiensi dengan Majelis Tarjih dan Tajdid PP Muhammadiyah dan
MUI pusat untuk mengeluarkan fatwa pacaran haram.
J. Sosialisasi ke sekolah-sekolah SMA, SMK, SMP se-Surabaya.
k. Membentuk cabang-cabang komunitas Pelajar Tanpa Pacaran di tiap
sekolah SMP, SMA, SMK.
I. Memasang poster di sekolah-sekolah.

m. Membangun jaringan dengan organisasi dan komunitas umum.

8 Muhammad Alfian Ramadhan, wawancara, SMA Muhamamdiyah 1 Surabaya, 3 April 2017.
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. Bekerjasama dengan guru BK dan kesiswaan di tiap sekolah agar
murid yang berpacaran diberi peringatan atau hukuman tegas.

. Mengadakan kajian rutin 2x dalam sebulan.

. Mengadakan tabligh akbar 2x dalam setahun.

. Dakwah di media sosial : WA, Instagram, Facebook.
Membentuk kartu anggota komunitas.
Membuat seragam Pelajar Tanpa Pacaran.

Membuat buku pelajar tanpa pacaran.

N Muchammad Alfian Kronologi ¥ Terbaru v

surabaya O
= Mengambil konsentrasi Pendidikan Agama

Islam di Fakultas Agama Islam Universitas KIRIMAN YANG BELUM ANDA LIHAT

Muhammadiyah Surabaya
= Mengambil konsentrasi PENDIDIKAN AGAMA Il Muchammad Alfian menambahkan 2 foto baru

ISLAM/FAKULTAS TARBIYAH di Universitas Al 2jam- @

Azhar Kairo Mesir
= Jurusan Jurusan IPA di sma muhammadiyah 1 Assalamu'alaykum Wr. Wb

surabaya Hasil Audiensi & Silaturrahim Komunitas Dai Berkemajuan tentang gerakan
= Pernah belajar di SMAMSA Pelajar Tanpa Pacaran bersama *Majelis Ulama Indonesia kota Surabaya*
# Tinggal di Kota Surabaya dengan hasi
99 o 1. MUI Kota Sby Mengapresiasi Gerakan Pelajar Tanpa Pacaran
v Lajang 2. MUI Kota Sby akan hadir meresmikan gerakan PTP 11 desember 2016
9 Dari Kota Surabaya bersama kepala Dinas Pendidikan Kota Surabaya & PDM Kota Sby.
3 Diikuti oleh 16 orang 3. MUI Kota Sby siap mendukung dan Mengawal Gerakan PTP untuk

membenahi Moralitas Generasi Bangsa
4. Mengenai Fatwa Pacaran Haram yang di ajukan oleh Komunitas Dai

Foto - Tidak ada yang ditampilkan Berkemajuan sangat sejalan dengan *KEPUTUSAN FATWA KOMISI FATWA
B MAJELIS ULAMA INDONESIA
NOMOR 287 TAHUN 2001
Tentang PORNOGRAFI DAN PORNOAKSI*

@ Teman 2604 (7 Bersama Wassalam
1 p - #pelajartanpapacaran

» I
)
Dita Yolanda

Gambar 3.1
Kegiatan Audiensi MUI dan Diknas Kota Surabaya
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M Muchammad Alfian Kronologi v Terbaru v

#PelajarTanpaPacaran
#penadakwahislam
#daiberkemajuan

Yuk hadir di Acara :

: Silaturrahim dan

isim 3 : Sosialisasi

o O e dengan bagi-bagi sticker
dan artikel.

English (US +

Basa Jawa - Espafiol - Portugués (Brasil, Bersama

Gerakan “Pelajar Tanpa Pacaran”

Hari : Ahad, 6 November 2016
Pukul : 06.00 Pagi
Tempat : Taman Bungkul Surabaya

NB : Memakai Busana Menutup Aurat
dan Sopan, titik Kumpul di depan Masjid Al Falah

Gambar 3.2.
Kegiatan Turun Jalan Sosialisasi Komunitas PTP di Taman Bungkul Suarabaya

B. Strategi Komunitas Pelajar Tanpa Pacaran Untuk Merubah Cara
Pandang Para Pelajar Terkait Dengan Konsep Pacaran
Ada 3 strategi umum yang diterapkan komunitas Pelajar Tanpa Pacaran
untuk merubah cara pandang pelajar terkait dengan pacaran, diantaranya :
pertama, melalui gerakan penyadaran. Yaitu jadi teman-teman yang
berpacaran diposisikan sebagai korban karena ketidak tahuan mereka, mereka
merupakan korban dari globalisasi yang tidak bisa mereka saring, jadi kita
sadarkan mereka.
Kedua, Setelah mereka sadar maka dilakukan gerakan kedua yaitu
gerakan pencerdasan. Gerakan pencerdasan ini dilakukan dengan cara
diadakan kajian rutin, kopdar, sharing-sharing, dimasukan grup PTP. Isi

kajian dan tema diskusi terkait dengan pacaran.
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Ketiga, Setelah mantap tidak pacaran maka strategi berikutnya adalah
pemberdayaan. Artinya bagi mereka yang sudah sadar tidak berpacaran lagi

maka kita ajak untuk masuk dalam komunitas dan ikut untuk berdakwah.”

® RIS, wawancara, SMA Muhamamdiyah 1 Surabaya, 5 Mei 2017.



